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Judul : Pengaruh Jumlah Umkm Dan Jumlah Tenaga Kerja Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kota Makassar 
 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah untuk menganalisis jumlah UMKM 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Pokok masalah tersebut selanjutnya di breakdown ke 
dalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu 1) Apakah jumlah 
UMKM dan jumlah tenaga kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar?, 2) Apakah jumlah UMKM 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar? 
Dan 3) Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar?  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu data yang diukur 
dalam skala numerik. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang merupakan data primer yang telah di diolah lebih lanjut, misalnya 
dalam bentuk tabel, grafik, diagram, gambar dan sebagainya, sehingga lebih 
informatif jika digunakan oleh pihak lain. Selanjutnya metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu Studi pustaka yang terkait dengan penelitian ini. Tehnik 
pengolahan data yang digunakan yaitu analisis regresi berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan dari hasil analisis data 
diperoleh terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) dan jumlah tenaga kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kota Makassar tahun 2013-2018. Hasil analisis yang telah dilakukan maka 
diperoleh hasil dari dengan menggunakan SPSS diperoleh thitung untuk variabel 
Pertumbuhan UMKM (X1) sebesar 1.863 dengan nilai signifikansi 0,002, dan 
3)T-hitung untuk variabel penyerapan tenaga kerja (X2) sebesar 3.701 dengan 
nilai signifikansi 0,004, maka nilai thitung tersebut lebih besar daripada nilai 
ttabel yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat sebagai informasi dalam melakukan analisis maupun 













A. Latar Belakang 
 
Peranan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di perekonomian 
nasional terhitung cukup besar. Data BPS tahun 2018 menunjukkan bahwa 
UMKM banyak merepresentasikan 98,8% unit usaha yang ada di ekonomi. 
Jumlah unit usaha UMKM sebesar 98,8% dari total unit usaha (bps.go.id). 
Berbagai keunggulan usaha mikro dan kecil telah nyata dirasakan baik dalam 
keadaan situasi ekonomi yang kondusif maupun krisis. 
 
Salah satu sektor penggerak perekonomian Kota Makassar adalah sektor 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau disebut UMKM. UMKM Kota Makassar 
memiliki potensi keekonomian yang besar dan sangat berpeluang dikembangkan. 
Jumlah unit usaha industri kecil di Kota Makassar sebanyak 157 unit dengan 
jumlah tenaga kerja 1.455 orang, nilai investasi yang dihasilkan senilai 49 miliar 
rupiah dengan nilai produksi 245 miliar rupiah. Kecamatan dengan jumlah unit 
usaha terbesar adalah Kecamatan Biringkanaya dengan 3unit usaha dan terendah 
pada Kecamatan Ujung Tanah dengan 0unit usaha dengan penyerapan tenaga 
kerjanya juga terhitung tinggi, sebesar 96,99% dari total tenaga kerja dan 
menyumbang 60,3% terhadap PDB (BPS, 2018). 
 
Kemampuan usaha mikro dan kecil dalam menyerap tenaga kerja yang lebih 
besar dibandingkan dengan usaha besar. Tenaga kerja sebagai salah satu dari 
fungsi produksi memegang peranan penting dalam mewujudkan pembangunan 











Selatan dan Kota Makassar secara khusus. Untuk data pada tahun 2013 tentang 
banyaknya Unit usaha, tenaga kerja, nilai investasi, dan nilai produksi industry 
kecil di kota Makassar yakni Jumlah unit usaha industri kecil di Kota Makassar 
sebanyak 81-unit dengan jumlah tenaga kerja 368 orang, nilai investasi yang 
dihasilkan senilai 11 miliar rupiah dengan nilai produksi 43 miliar rupiah. 
Kecamatan dengan jumlah unit usaha terbesar adalah Kecamatan Wajo dengan 
10-unit Usaha (BPS, 2018). 
 
Peningkatan lapangan pekerjaan dan tumbuhnya UMKM akan 
meningkatkan daya konsumsi masyarakat, yang selanjutnya akan meningkatkan 
produksi barang dan jasa oleh industri besar sehingga pertumbuhan ekonomi Kota 
Makassar dapat meningkat. Dalam penelitian Van Gils (2007) dalam Aylin Ates 
dan Umit Bititci (2015) menyatakan bahwa UKM adalah mesin penting untuk 
merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Peran Usaha Kecil Menengah 
(UKM) dalam perekonomian Indonesia paling tidak dapat dilihat dari: (1) 
kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai sektor, 
(2) penyedia lapangan kerja yang terbesar, (3) pemain penting dalam 
pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4) 
pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta (5) sumbangannya dalam menjaga 
neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor. Posisi penting ini sejak dilanda krisis 
belum semuanya berhasil dipertahankan sehingga pemulihan ekonomi belum 
optimal. (Departemen Koperasi, 2015) 
 
Dalam pembangunan ekonomi, UKM selalu digambarkan sebagai sektor 








berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor 
tradisional maupun modern. Serta mampu menyerap banyak tenaga kerja. Peranan 
usaha kecil tersebut menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap perencanaan 
tahapan pembangunan yang dikelola oleh dua departemen yaitu Departemen 
Perindustrian dan Perdagangan, serta Departemen Koperasi dan UKM. (Kuncoro, 
2016). 
 
Demikian pula dengan Islam memberikan jalan yang sangat luas bagi 
manusia dalam mencari penghidupan di dunia, bumi yang dipusakakan oleh Allah 
Swt ini agar dikelola dengan sebaik-baiknya dan menuai hasilnya untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam hal perdagangan Allah Swt telah 
memberikan keterangan dalam seuah ayat Wa ahllallaahul bai’a wa haraamar 
ribaa’, dan Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Maka jelaslah 
bahwa perdagangan, perniagaan atau jual-beli sangat dianjurkan dan merupakan 
jalan yang diperintahkan oleh Allah. Namun perdagangan juga harus diperhatikan 
dalam mengimplementasikannya untuk menghindarkan manusia dari jalan yang 
bathil dalam pertukaran seuatu yang menjadi milik di antara sesama manusia. 
Allah Swt berfirman: 
                                  
                      
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” (Q.S. An-Nisa’: 29) 
 
Beberapa penyebab laju pertumbuhan ekonomi membaik tetapi tidak 
 








pertumbuhan ekonomi umumnya berasal dari konsumsi masyarakat dan 
pemerintah, bukan berasal dari peningkatan kapasitas perekonomian. 
 
Kedua, kebijakan politik berasal dari probisnis menjadi proburuh. Hal ini 
mengakibatkan pasar tenaga kerja menjadi rigid dan menyebabkan peningkatan 
biaya tenaga kerja relative terhadap faktor produksi lainnya. Pertumbuhan 
ekonomi yang dibutuhkan dimasa mendatang adalah pertumbuhan ekonomi yang 
dapat menyerap tenaga kerja. Keadaan ini akan terwujud jika penyimpangan 
(distorsi), khususnya dalam pasar tenaga kerja, yang menyebabkan peningkatan 
rasio upah terhadap biaya produksi lainnya meningkat. (Ikhsan, 2016). 
 
Peranan UKM dalam mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi sangat 
penting. Faktanya terdapat ketidakseimbangan antara sumbangan UKM dalam 
penyediaan lapangan kerja dengan kontribusi dalam pembentukan nilai tambah. 
Pertumbuhan UKM yang lebih cepat dibandingkan kelompok usaha besar akan 
memperbaiki struktur usaha dan distribusi pendapatan secara keseluruhan (Ikhsan, 
2016). 
 
Di lihat dari kontribusi UKM terhadap PDB, UKM memiliki peran penting 
dalam pengembangan usaha di Indonesia. UKM juga merupakan cikal bakal dari 
tumbuhnya usaha besar. Hampir semua usaha besar berawal dari UKM. Usaha kecil 
menengah (UKM) harus terus ditingkatkan (up grade) dan aktif agar dapat maju dan 
bersaing dengan perusahaan besar. Jika tidak, UKM di Indonesia yang merupakan 
jantung perekonomian Indonesia tidak akan bisa maju dan berkembang. Satu hal yang 
perlu diingat dalam pengembangan UKM adalah bahwa langkah ini tidak semata-








hanya menjadi tanggung jawab pemerintah. Pihak UKM sendiri sebagai pihak yang 
dikembangkan, dapat mengayunkan langkah bersama-sama dengan pemerintah. 
 
Lebih jauh lagi, terkait dengan jumlah UMKM jumlah lapangan kerja semakin 
banyak akan diikuti dengan banyaknya jumlah tenaga kerja yang terserap, maka akan 
berpotensi menurunkan jumlah penduduk miskin yang berakibat pada meningkatnya 
kesejahteraan masyarakat. Angkatan kerja yang bekerja selama periode waktu 2013 
sampai dengan 2018 terus mengalami peningkatan dengan rata-rata jumlahtenaga 
kerja sebesar 150.798,48 jiwa per tahun. 
 
Adapun data petumbuhan ekonomi Kota Makassar tahun 2013-2018 
dirangkum dalam tabel berikut: 
 
Tabel 1. Jumlah UMKM dan Tenaga Kerja Tahun 2013-2018 
 
Tahun 
Jumlah UMKM Jumlah Tenaga Pertumbuhan 
(Unit) Kerja (orang) Ekonomi  
2013 2472 594748 5.61 
2014 2456 551589 5.52 
2015 2597 663822 5.97 
2016 2654 619419 5.40 
2017 2672 631381 6.40 
2018 2764 644999 9.46 
 
Berdasarkan pada tabel diatas, Laju pertumbuhan ekonomi Kota Makassar 
selama 6 tahun terakhir berfluktuasi. Kondisi ini merupakan hal positif yang harus 
terus dikembangkan agar peningkatan jumlah unit UMKM ini dapat memberikan 
kontribusi yang tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada tahun 
2018 kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia mencapai angka 9,46%. 
 
Selain kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Makassar, UMKM 








kerja di sektor UMKM ini menunjukan jumlah yang semakin meningkat setiap 
tahunnya. Tahun 2013 UMKM mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 594,748 
orang dan meningkat menjadi 644,999 orang di tahun 2018. Kondisi ini tentu 
merupakan hal baik bagi perekonomian Kota Makassar karena selain memberikan 
kontribusi yang cukup tinggi terhadap PDB UMKM Kota Makassar, UMKM juga 
mampu menyerap tenaga kerja dengan jumlah yang cukup tinggi sehingga dapat 
mengurangi jumlah pengangguran di Kota Makassar. 
 
Peranan UMKM dalam pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar yaitu di 
indikasikan dengan pertumbuhan UMKM. Pertumbuhan UMKM dipengaruhi oleh 
beberapa variabel yang berkaitan dengan jumlah UMKM yang terdiri dari Jumlah 
unit UMKM dan Jumlah Tenaga kerja UMKM. 
 
Fakta ini memberikan informasi yang menarik, apakah jumlah UMKM dan 
jumlah tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menguji pengaruh jumlah 
UMKM dan jumlah tenaga kerja terhadap variabel pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian 
yang hendak dibahas yaitu: 
 
1. Apakah jumlah UMKM dan jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap 








2. Apakah jumlah UMKM berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 
Makassar? 
 
3. Apakah jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kota Makassar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
 
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah UMKM dan jumlah tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomo di Kota Makassar. 
 
2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah UMKM terhadap pertumbuhan ekonomo 
di Kota Makassar. 
 
3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomo di Kota Makassar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini untuk: 
 
 
1. Manfaat Akademik 
 
Sebagai bahan refrensi untuk penelitian dibidang dimasa akan datang dan 
sebagai bahan untuk menambahkan khazanah pustaka dibidang UMKM dan 
tenaga kerja. 
 








Untuk pemerintah daerah, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengambil keputusan dalam pengembangan UMKM dan tenaga kerja dalam 
rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar. 
 
3. Manfaat Bagi Kantor 
 
Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan 
dalam menerapkan pajak terkait berkembangnya usaha UMKM dan 













A. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
 
Dalam Bab 1 (Ketentuan Umum), Pasal 1 dari UU tersebut, dinyatakan 
bahwa UMI adalah usaha produktif milik orang perorangan yang memenuhi 
kriteria UMI sebagaimana diatur dalam UU tersebut. UK adalah usaha ekonomi 
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang- perorangan atau badan 
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dari Usaha Menengah (UM) atau Usaha Besar (UB) yang memenuhi 
kriteria UK sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut. 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah, Untuk membedakan sebuah usaha termasuk usaha mikro, 
kecil ataupun menengah pemerintah memberikan batasan berdasarkan Undang-
Undang sesuai dengan kriteria jenis usaha masing masing yang didasarkan atas 
peredaran usaha dan atau jumlah aktiva yang dimiliki 1. Usaha Mikro 
 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah, Kriteria Usaha Mikro yaitu pendapatan bersih yang dimiliki 
paling banyak Rp 50.000.000,00- (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 








2. Usaha Kecil 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah, Kriteria Usaha Kecil yaitu memiliki pendapatan bersih lebih 
dari Rp 50.000.000,00- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
500.000.000,00- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 
300.000.000,00- (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
2.500.000.000,00- (dua setengah milyar rupiah). 
 
3. Usaha Menengah 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah, Kriteria Usaha Menengah yaitu mempunyai pendapatan 
bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 
banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 




B. Tenaga Kerja 
 
Besarnya penyediaan atau supply tenaga kerja dalam masyarakat adalah 
jumlah orang yang menawarkan jasanya untuk proses produksi. Di antara mereka 
sebagian sudah aktif dalam kegiatannya yang menghasilkan barang atau jasa. 
Mereka dinamakan golongan yang bekerja atau employed persons. Sebagian lain 








dinamakan pencari kerja atau penganggur. Jumlah yang bekerja dan pencari kerja 
dinamakan angkatan kerja atau labor force (Wahyuni,Widya Tri, 2014). 
 
1. Kesempatan Kerja. 
 
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat ditampung untuk 
bekerja pada suatu perusahaan. Kesempatan kerja ini akan menampung semua 
tenaga kerja apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang 
dengan banyaknya tenaga kerja yang ada. Adapun lapangan pekerjaan adalah 
bidang kegiatan usaha, instansi, dimana seseorang bekerja atau pernah bekerja 
(BPS, 2016). 
 
Menurut (Sumarsono, Sonny, 2013), kesempatan kerja yang dapat 
diciptakan oleh suatu perekonomian tergantung pada pertumbuhan dan daya serap 
masing-masing sektor. Faktor-faktor yang mempengaruhi daya serap tenaga kerja 
antara lain: 
 
a. Kemungkinan subtitusi tenaga kerja dengan faktor produksi yang lain. 
 
b. Elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan. 
 
c. Proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi. 
 
d. Elastisitas persediaan faktor produksi perlengkap lainnya. 
 
2. Penyerapan Tenaga Kerja 
 
Penyerapan tenaga kerja adalah seluruh aktivitas dari pelaku-pelaku yang 
mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja. pelaku-pelaku ini terdiri dari 
pengusaha yang membutuhkan tenaga, pencari kerja, dan perantara atau pihak 
ketiga yang memberikan kemudahan bagi pengusaha dan pencari kerja untuk 








Penyerapan tenaga kerja didefinisikan sebagai jumlah tenaga kerja yang 
terserap pada suatu sektor dalam waktu tertentu (Rahardjo, 1984). Penyerapan tenaga 
kerja ini merupakan turunan dari fungsi produksi suatu aktivitas ekonomi. Produksi 
merupakan perubahan dari input atau masukan (faktor produksi) menjadi output atau 
keluaran. Jika diasumsikan bahwa suatu proses produksi hanya menggunakan dua 
jenis faktor produksi yaitu tenaga kerja (L) dan modal (K), maka 
fungsi produksinya adalah:  
Qt= f (Lt, Kt)..............................................................................................  (2.1) 
Sedangkan persamaan keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan menurut 
model neoklasik adalah sebagai berikut:  
t= TR – TC............................................................................................... (2.2) 
Dimana:  
TR= pt . Qt......................................................................... ........................ (2.3) 
 
Dalam menganalisis penentuan penyerapan tenaga kerja, diasumsikan bahwa 
hanya ada dua input yang digunakan, yaitu Kapital (K) dan Tenaga Kerja (L). Tenaga 
kerja (L) diukur dengan tingkat upah yang diberikan kepada pekerja (w) 
sedangkan untuk Kapital (K) diukur dengan tinkat suku bunga (r).  
TC=rtKt+wtLt...........................................................................................  (2.4) 
Dengan mensubtitusikan persamaan (2.1), (2.3), (2.4) ke persamaan (2.2) 
maka diperoleh:  
t=pt. Qt-rtKt wtLt.....................................................................................  (2.5) 
 
Jika ingin mendapatkan keuntungan maksimum, maka turunan pertama 








wtLt=pt.f(Lt,Kt)-rtKt...............................................................................  (2.6) 




Lt = Permintaan Tenaga Kerja 
 
wt = Upah Tenaga Kerja 
 
pt = Harga Jual Barang per Unit 
 
Kt = Kapital (Investasi) 
 
rt = Tingkat Suku Bunga 
 
Qt = Output (PDRB) 
 
Berdasarkan hasil persamaan di atas, maka dapat diketahui bahwa 
permintaan tenaga kerja (Lt) merupakan fungsi dari kapital (investasi), output 
(pendapatan), tingkat suku bunga (r) dan tingkat upah (w). 
 
C. Pertumbuhan Ekonomi 
 
1. Definisi Pertumbuhan Ekonomi 
 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses dimana terjadi kenaikan produk 
nasional bruto riil atau pendapatan nasional riil. Jadi perekonomian dikatakan 
tumbuh atau berkembang bila terjadi pertumbuhan output riil. Definisi 
pertumbuhan ekonomi yang lain adalah bahwa pertumbuhan ekonomi terjadi bila 
ada kenaikan output perkapita. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan kenaikan 
taraf hidup diukur dengan output riil per orang. 
 
Menurut Sadono Sukirno (2016), pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 
memiliki definisi yang berbeda, yaitu pertumbuhan ekonomi ialah proses kenaikan 








tersebut merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan. Dengan 
demikian makin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula 
kesejahteraan masyarakat, meskipun terdapat indikator yang lain yaitu distribusi 
pendapatan. 
 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output dalam jangka panjang. 
Pengertian tersebut mencakup tiga aspek, yaitu proses, output perkapita, dan 
jangka panjang. Jadi, dengan bukan bermaksud “menggurui‟, pertumbuhan 
ekonomi merupakan suatu proses, bukan gambaran ekonomi atau hasil pada saat 
itu. Boediono menyebutkan secara lebih lanjut bahwa Pertumbuhan ekonomi juga 
berkaitan dengan kenaikan” output perkapita”. Dalam pengertian ini teori tersebut 
harus mencakup teori mengenai pertumbuhan GDP dan teori mengenai 
pertumbuhan penduduk. Sebab hanya apabila kedua aspek tersebut dijelaskan, 
maka perkembangan output perkapita bisa dijelaskan. Kemudian aspek yang 
ketiga adalah pertumbuhan ekonomi dalam perspektif jangka panjang, yaitu 
apabila selama jangka waktu yang cukup panjang tersebut output perkapita 
menunjukkan kecenderungan yang meningkat. 
 
Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan kemampuan dari suatu 
perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa. Maka dapat disimpulkan 
bahwa makin tingginya pertumbuhan ekonomi biasanya makin tinggi pula 
kesejahteraan masyarakat, meskipun terdapat indikator yang lain yaitu distribusi 
pendapatan (Nanga, 2005). 
 








Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) adalah 
jumlah dari keseluruhan produksi suatu barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
seluruh pihak suatu daerah dalam periode tertentu. Setiap orang yang memiliki 
pendapatan di dalam kegiatan perekonomian yang meliputi keseluruhan 
pengeluaran baik barang dan jasa diukur dalam Produk Domestik Bruto. Adapun 






C = pengeluaran rumah tangga 
 
G = pengeluaran pemerintah 
 
I = investasi 
 
X – M = ekspor - impor 
 
3. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
 
Teori pertumbuhan neoklasik (solow growth model). Model petumbuhan 
Solow dirancang untuk menunjukan bagaimana pertumbuhan persediaan modal, 
pertumbuhan angkatan kerja, dan kemajuan teknologi berinteraksi dalam 
perekonomian, serta bagaiman pengaruhnya terhadap output barang dan jasa suatu 
negara secara keseluruhan. (Mankiw, 2016). 
 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan 
pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian 
ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan output 
nasional. Adanya perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis 








Secara umum teori tentang pertumbuhan ekonomi dapat di kelompokan 
menjadi dua, yaitu teori pertumbuhan ekonomi klasik dan teori pertumbuhan 
ekonomi modern. Pada teori pertumbuhan ekonomi klasik, analisis di dasarkan 
pada kepercayaan dan efektivitas mekanisme pasar bebas. Teori ini merupakan 
teori yang dicetuskan oleh para ahli ekonom klasik antara lain Adam Smith, David 
Ricardo. 
 
Teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori ekonomi 
modern. Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu teori pertumbuhan 
ekonomi modern, teori ini menekankan arti pentingnya pembentukan investasi bagi 
pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi investasi maka akan semakin baik 
perekonomian, investasi tidak hanya memiliki pengaruh terhadap permintaan agregat 
tetapi juga terhadap penawaran agregat melalui pengaruhnya terhadap kapasitas 
produksi. Dalam perspektif yang lebih panjang investasi akan menambah stok kapital. 
(Ahmad Ma’aruf dan Latri Wihastuti, 2015) 
 
Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas produksi 
untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan Produk Domestik 
Bruto (PDB) maupun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu 
wilayah. (Rahardjo Adisasmita, 2013) 
 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka 
panjang. Tekanannya pada tiga aspek, yaitu: proses, output perkapita dan jangka 
panjang. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses, bukan suatu gambaran ekonomi 
pada suatu saat. Disini kita melihat aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaitu 








waktu ke waktu. Tekanannya ada pada perubahan atau perkembangan itu sendiri 
(Boediono,2016). Menurut Prof. Simon Kuznets (Michael Todaro, 2015), 
pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas jangka panjang dari negara yang 
bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. 
Kenaikan kapasitas tersebut dimungkinkan oleh adanya kamajuan atau 
penyesuaian penyesuaian teknologi, intitusional dan ideologi terhadap berbagai 
keadaan yang ada. 
 
Perkembangan ekonomi mengandung arti yang lebih luas serta mencakup 
perubahan pada susunan ekonomi masyarakat secara menyeluruh. Pembangunan 
ekonomi pada umunya didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan 
kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang 
yang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan. 
 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang berarti perubahan yang 
terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita, kenaikan 
pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam jangka panjang dan yang 
terakhir perbaikan sistem kelembagaan disegala bidang (misalnya ekonomi, politik, 
hukum, sosial, dan budaya). Sistem ini bisa ditinjau dari dua aspek yaitu: aspek 
perbaikan dibidang organisasi (institusi) dan perbaikan dibidang regulasi baik legal 
formal maupun informal (Lincolin Arsyad, 2013). Dalam hal Ini, berarti 
pembangunan ekonomi merupakan suatu usaha tindakan aktif yang harus dilakukan 
oleh suatu negara dalam rangka meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan 








yang terdapat dalam suatu negara untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembangunan. 
 
Dari berbagai teori pertumbuhan yang ada yakni teori Harold Domar, 
Neoklasik, dari Solow, dan teori endogen oleh Romer, bahwasanya terdapat tiga 
faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi (Todaro). Ketiganya 
adalah: 
 
a. Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang 
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya manusia 
 
b. Pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun selajutnya akan memperbanyak 
jumlah angkatan kerja. 
 
c. Kemajuan teknologi 
 
Pembangunan daerah dilaksanakan untuk mencapai tiga tujuan penting, 
yaitu mencapai pertumbuhan (growth), pemerataan (equity), dan keberlanjutan 
(sustainability) (Fitrah afrizal, 2012). 
 
a. Pertumbuhan (growth), tujuan yang pertama adalah pertumbuhan ditentukan 
sampai dimana kelangkaan sumber daya dapat terjadi atas sumber daya 
manusia, peralatan, dan sumber daya alam dapat dialokasikan secara maksimal 
dan dimanfaatkan untuk meningkatkan kegiatan produktif. 
 
b. Pemerataan (equity), dalam hal ini mempunyai implikasi dalam pencapaian 
pada tujuan yang ketiga, sumber daya dapat berkelanjutan maka tidak boleh 
terfokus hanya pada satu daerah saja sehingga manfaat yang diperoleh dari 








c. Berkelanjutan (sustainability), sedangkan tujuan berkelanjutan, pembangunan 
daerah harus memenuhi syarat-syarat bahwa penggunaan sumber daya baik yang 
ditransaksikan melalui sistem pasar maupun diluar sistem pasar harus tidak 
melampaui kapasitas kemampuan produksi 
 
Pembangunan daerah dan pembangunan sektoral perlu selalu dilaksanakan 
dengan selaras, sehingga pembangunan sektoral yang berlangsung didaerah-daerah, 
benar-benar dengan potensi dan prioritas daerah. Untuk keseluruhan pembangunan, 
daerah juga benar-benar merupakan satu kesatuan politik, ekonomi, sosial, budaya 
dan pertahanan keamanan didalam mewujudkan tujuan nasional. 
 
Menurut Todaro, pertumbuhan penduduk sangat berkaitan dengan jumlah 
tenaga kerja yang bekerja dan merupakan salah satu faktor yang akan 
memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Selain faktor produksi, jumlah tenaga kerja 
yang bekerja juga akan meningkat dari tahun ke tahun sehingga apabila 
dimanfaatkan dengan maksimal maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Jika merujuk pada teori Adam Smith yang itu dengan asumsi keadaan ekonomi 
selalu dalam kondisi full employment, maka secara otomatis setiap orang atau 
tenaga kerja dapat berproduktif baik berupa barang maupun jasa. Kemudian teori 
yang dikemukakan oleh David Ricardo yang dianggap mewakili kaum klasik 
dalam membangun teorinya. Sebagaimana ciri dari mazhab klasik Ricardo 
memusatkan perhatian pada peranan manusia dalam pertumbuhan ekonomi, atau 
dengan kata lain output nasional (GDP) tergantung/ditentukan semata-mata oleh 








D. Keterkaitan antar Variabel 
 
1. Pengaruh Jumlah UMKM dan Jumlah Tenaga Kerja terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi 
 
Peran penting UKM secara umum dapat kitalihat dari peningkatan yang 
signifikan dan peran UKM sebagai penyumbang PDB terbesar diIndonesia. Pada 
tahun 2007 hingga tahun 2012 menunjukkan peningkatan jumlah PDB UKM dari 
Rp. 2,107,868.10 Milyar menjadi Rp.4,869,568.10 Milyar atau rata-rata 
mengalami peningkatan sebesar 18.33%/tahun. Kemudian pada Usaha Besar (UB) 
sumbangsih terhadap peningkatan PDB lebih sedikit dibandingkan UKM, dengan 
Persentase rata-rata peningkatan sebesar 15.75% per tahun. Dari data statistik 
yang yang diperoleh dari BPS, pada tahun 2012 UKM menyerap 97,16% dari total 
tenaga kerja Industri di Indonesia atau sebesar 107.66 juta, sisanya atau sebesar 
2.84% tenaga kerja diserap oleh sektor Usaha Besar. 
 
Hal tersebut menunjukkan bagaimana peran UKM sangat dominan dalam 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sehingga pemberdayaan UKM merupakan 
sesuatu yang sangat penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan 
perekonomian di Indonesia. Sumbangsih UKM terhadap PDB menjadikan 
indikator pentingnya UKM dalam peningkatan pertumbuhan perekonomian di 
Indonesia, Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator pertumbuhan 
perekonomian, dimana pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output 
perkapita dalam jangka yang panjang. 
 
Output perkapita sekarang ini kita kenal sebagai Produk Domestik Bruto 








sangat dipengaruhi jumlah penduduk dan jangka waktu yang panjang, jadi 
pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses. 
 
Pesatnya peningkatan sektor UMKM akan membutuhkan tenaga kerja. 
sehingga penyerapan jumlah tenaga kerja pada sekor UMKM menjadi lebih 
tinggi. semakin pesat peningkatan jumlah UMKM maka tingkat produksi juga 
akan semakin tinggi, sehingga dengan adanya pertumbuhan tenaga kerja maka 
akan mampu berjalan seiring untuk mmemenuhi permintaan barang. Semakin 
banyak penduduk yang memasuki usia kerja maka penawaran tenaga kerja juga 
akan semakin tinggi. Produktivitas seorang pekerja dalam menghasilkan suatu 
produk berkaitan dengan output dan jam kerja. Para pekerja yang produktif akan 
mendapatkan upah yang tinggi dan para pekerja yang kurang produktif akan 
mendapatkan upah yang lebih sedikit. Maka dikatakan bahwa usia seorang pekerja 
dan produktivitas memiliki pengaruh dalam memproduksi barang dan atau jasa 
sehingga berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
 
2. Pengaruh Jumlah UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
 
Di Indonesia harapan untuk membangkitkan ekonomi rakyat sering kita 
dengarkan karena pengalaman ketika krisis multi dimensi tahun 1997-1998 usaha 
kecil telah terbukti mampu mempertahankan kelangsungan usahanya, bahkan 
memainkan fungsi penyelamatan di beberapa sub-sektor kegiatan. Fungsi 
penyelamatan ini segera terlihat pada sektor-sektor penyediaan kebutuhan pokok 
rakyat melalui produksi dan normalisasi distribusi. Bukti tersebut paling tidak telah 








kecil sumber daya akan kemampuannya untuk menjadi motor pertumbuhan bagi 
pemulihan ekonomi. 
 
Harapan ini menjadi semakin kuat ketika muncul keberanian untuk 
mempercepat pemulihan dengan motor pertumbuhan UKM. Pergeseran sesaat 
dalam kontribusi UKM terhadap PDB pada saat krisis yang belum berhasil 
dipertahankan menyisakan pertanyaan tentang faktor dominan apa yang membuat 
harapan tersebut tidak terwujud. Berbicara mengenai UKM di Indonesia 
menganut cakupan pengertian yang luas pada seluruh sector ekonomi termasuk 
pertanian, serta menggunakan kriteria aset dan nilai penjualan sebagai ukuran 
pengelompokan sesuai UU Nomor 9/1995 tentang usaha kecil dan Inpres Nomor 
10/1999 tentang pembinaan usaha menengah. 
 
Dalam analisis makroekonomi pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai 
tingkat pertambahan dari pendapatan per kapita. Pertumbuhan ekonomi ini 
digunakan untuk menggambarkan bahwa suatu perekonomian telah mengalami 
perkembangan dan mencapai taraf kemakmuran yang lebih tinggi. Pertumbuhan 
ekonomi di suatu negara dapat dilihat dari laju pertumbuhan PDB. Laju 
pertumbuhan PDB yang merupakan tingkat output diturunkan dari fungsi produksi 
suatu barang dan jasa. 
 
UKM merupakan penyumbang terbesar nasional. Semakin banyak jumlah unit 
UKM yang produktif dan memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh pemerintah 
maka akan memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah namun apabila jumlah unit UKM semakin bertambah tetapi tidak produktif 








UKM maka tidak akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah 
karena tidak berkontribusi terhadap PDB suatu negara. 
 
3. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
 
Jumlah penduduk yang tinggi akan menyebabkan tingginya jumlah 
pengangguran dan jumlah kemiskinan menjadi meningkat apabila tidak didukung 
dengan penyediaan lapangan kerja yang memadai bagi penduduk usia kerja. 
Berdasarkan data jumlah penduduk tahun 2013-2018, Provinsi Kalimantan Barat 
merupakan provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak dibandingkan dengan dua 
provinsi lainnya yaitu mencapai sekitar lebih dari 4,6 juta jiwa, diikuti oleh Provinsi 
Kalimantan Timur dengan jumlah penduduk sebanyak lebih dari 3,8 juta jiwa, dan 
Kalimantan Selatan dengan jumlah penduduk sebanyak lebih dari 3,8 juta jiwa. 
Apabila jumlah lapangan kerja semakin banyak akan diikuti dengan banyaknya 
jumlah tenaga kerja yang terserap, maka akan berpotensi menurunkan jumlah 
penduduk miskin yang berakibat pada meningkatnya kesejahteraan masyarakat. 
 
Semakin banyak penduduk yang memasuki usia kerja maka penawaran tenaga 
kerja juga akan semakin tinggi. Produktivitas seorang pekerja dalam menghasilkan 
suatu produk berkaitan dengan output dan jam kerja. Para pekerja yang produktif 
akan mendapatkan upah yang tinggi dan para pekerja yang kurang produktif akan 
mendapatkan upah yang lebih sedikit. Maka dikatakan bahwa usia seorang pekerja 
dan produktivitas memiliki pengaruh dalam memproduksi barang dan atau jasa 








E. Kerangka Pikir 
 
Peranan UKM dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia yaitu diindikasikan 
dengan pertumbuhan PDB. Pertumbuhan PDB dipengaruhi oleh beberapa variabel 
yang berkaitan dengan peningkatan jumlah UKM yang terdiri dari tenaga Kerja 
UKM, Jumlah unit UKM, ekspor, dan Investasi UKM. UKM pada sektor manufaktur 
memilikit potensi yang cukup signifikan apabila dikembangkan dan diharapkan 
nantinya mampu menyerap tenaga kerja yang lebih banyak lagi serta meningkatkan 
penyerapan investasi sehingga pelaku UMKM tersebut nantinya akan meningkatkan 
skala produksinya. UMKM di upayakan menjadi salah satu usaha yang dilirik negara 
dalam memberikan kontribusi yang baik dalam makro ekonomi. UMKM membantu 
penerimaan negara melalaui pajak. Dari sisi makro, UMKM sangat besar perannya 
terutama dalam kondisi ekonomi sulit. Tinggal diberi intervensi dengan stimulus 
untuk perkembangan. Kerangka pemikiran ini dapat dituangkan dalam sebuah model 
penelitian sebagai berikut: 
 
Gambar 1. 


















1. Jumlah UMKM dan Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar 
 
Peran UMKM tidak hanya dirasakan di negara-negara sedang berkembang 
melainkan juga di negara-negara maju. Di negara maju maupun berkembang, 
UMKM sangat penting, sebab menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingkan 
usaha besar. Kontribusi UMKM terhadap pembentukan atau pertumbuhan Produk 
Domestik Bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusi dari usaha besar. 
Secara umum, kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi: 1) 
Sarana memeratakan tingkat perekonomian rakyat kecil UMKM berperan dalam 
pemerataan tingkat perekonomian rakyat sebab berada di berbagai tempat. 
UMKM bahkan menjangkau daerah yang pelosok sehingga masyarakat tidak 
perlu ke kota untuk memperoleh penghidupan yang layak. 2) Sarana 
mengentaskan kemiskinan UMKM berperan untuk mengentaskan masyarakat dari 
kemiskinan sebab angka penyerapan tenaga kerja terhitung tinggi. 3) Sarana 
pemasukan devisa bagi negara UMKM menyumbang devisa bagi negara sebab 
pasarnya tidak hanya menjangkau nasional melainkan hingga ke luar negeri. 
 
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 
Sensus Ekonomi dari Badan Pusat Statistik pada 2018 menunjukkan besarnya 
kontribusi UMKM. Berikut ini sumbangan UMKM terhadap perekonomian 
Indonesia: UMKM menyerap hingga 89,2 persen dari total tenaga kerja. UMKM 
menyediakan hingga 99 persen dari total lapangan kerja. UMKM menyumbang 
60,34 persen dari total PDB nasional. UMKM menyumbang 14,17 persen dari 








Berdasarkan pada data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah 
UMKM yang berimbas pada penyerapan tenaga kerja. Adanya peningkatan jumlah 
UKM sangat penting terutama dalam hal penciptaan kesempatan tenaga kerja. 
Argumentasi ini didasarkan pada kenyataan bahwa di satu pihak, jumlah angkatan 
kerja sangat berlimpah mengikuti jumlah penduduk yang besar, dan di pihak lain UB 
(Usaha Besar) tidak sanggup menyerap semua pencari pekerjaan ketidaksanggupan 
UB dalam menciptakan kesempatan kerja yang besar disebabkan karena memang 
pada umumnya kelompok usaha tersebut relative padat modal, sedangkan UKM 
relative padat karya. seingga adanya peningkatan jumlah UMKM ikut memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan tenaga kerja yang bekerja yang selanjutnya menjadi 
factor yang akan memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Selain faktor produksi karena 
peningkatan jumlah UMKM dan jumlah tenaga kerja yang bekerja juga akan 
meningkat dari tahun ke tahun sehingga apabila dimanfaatkan dengan maksimal maka 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
 
Seperti yang di paparkan oleh Kinasih (2011). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh perkembangan industri UKM terhadap pertumbuhan 
ekonomi sektor industri di Kabupaten Bantul tahun 1994-2009 dengan hasil 
variabel pertumbuhan jumlah usaha dan pertumbuhan tenaga kerja UKM memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan Ekonomi. Sementara 
pertumbuhan total output industry ukm tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pertumbuhan PDRB. Berdasarkan penelitian diatas, maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
 
H1: Jumlah UMKM dan Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh secara simultan 








2. Pengaruh Jumlah UMKM terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota 
Makassar 
 
Sesuai fakta dan kondisi yang ada, perekonomian Indonesia didominasi 
usaha kecil dan menengah. Aktivitas usaha-usaha ekonomi masyarakat dominan 
berskala kecil hingga menengah, sementara usaha berskala besar relatif hanya 
berjumlah sedikit. Meskipun perekonomian Indonesia didominasi UKM, namun 
sejak semula pemerintah lebih mengandalkan usaha besar dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi baik sektoral maupun nasional. Sementara itu usaha-usaha 
kecil dan menengah kurang mendapat perhatian pemerintah untuk dikembangkan. 
Baru pada beberapa tahun terakhir ini perhatian dan upaya pengembangan UKM 
makin kuat dilakukan. Menurut data (BPS, 2018) UKM mencapai jumlah 
49.689.588-unit usaha. Hal ini dibuktikan kontribusi UMKM menyumbang 60,34 
persen dari total PDB nasional. 
 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maharani Tejasari (2015) yang 
meneliti peranan sektor usaha kecil dan menengah dalam penyerapan tenaga kerja 
dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan metode regresi linear berganda, 
dimana dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa jumlah unit usaha 
(0.904148), Kredit Modal Kerja (0.035586) dan PDB UKM (0.062321) secara 
signifikan mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah: 
 





3. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Ekonomi Kota Makassar 
 
Menurut penelitian Octavianingrum (2015). Penduduk yang bertambah dari 
waktu ke waktu dapat menjadi pendorong maupun penghambat perkembangan 
ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperbanyak jumlah tenaga kerja dan 
penambahan tersebut memungkinkan negara untuk menambah produksi. Selain 
itu, dampak dari adanya pendidikan menyebabkan keterampilan dan keahlian 
penduduk bertambah. Hal ini akan menyebabkan produktivitas bertambah dan 
kemudian menyebabkan pertambahan produksi yang lebih cepat daripada 
pertambahan tenaga kerja. 
 
Menurut Todaro, pertumbuhan penduduk sangat berkaitan dengan jumlah 
tenaga kerja yang bekerja dan merupakan salah satu faktor yang akan 
memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Selain faktor produksi, jumlah tenaga kerja 
yang bekerja juga akan meningkat dari tahun ke tahun sehingga apabila 
dimanfaatkan dengan maksimal maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
 
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakuka oleh Pradnya Paramita 
Hapsari (2014) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil prngujian 
regresi panel secara bersama-sama ditemukan bahwa Pemberdayaan UKM 
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di Kota 
Batu. Dan dari hasil pengujian secara parsial variabel jumlah UKM dan tenaga 
kerja UKM tidak ditemukan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kota Batu, sedangkan untuk variabel Modal UKM dan Laba UKM 
ditemukan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan Ekonomi di Kota 
Batu. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini adalah: 
 












A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu data yang diukur 
dalam skala numerik. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang merupakan data primer yang telah di diolah lebih lanjut, misalnya 
dalam bentuk tabel, grafik, diagram, gambar dan sebagainya, sehingga lebih 
informatif jika digunakan oleh pihak lain (Umar, 2003). 
 
Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah Kantor Dinas 
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kota Makassar. Sedangkan waktu 
penelitian, dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, yang dimulai dari bulan 
Desember 2019 sampai dengan bulan Januari 2020. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam penelitian data 
sekunder diperoleh dari Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi dan 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah tahun 2009-2018. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
 
Dalam upaya memperoleh informasi data yang konkrit dan dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai dasar landasan bagi penulis dalam menyusun dan 
menyelesaikan skripsi ini, maka penulis memperoleh beberapa cara pengumpulan 











1. Metode riset kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data dan 
informasi melalui literatur atau referensi kepustakaan, seperti Badan Pusat 
Statistik (BPS), jurnal, buku-buku, browsing di internet, dan berbagai sumber 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
2. Metode dokumentasi (documentary study) yaitu mengumpulkan berbagai data 
dan informasi yang dipublikasikan oleh lembaga, dinas dan instansi terkait, 
seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan hasil penelusuran penelitian terdahulu. 
Yang dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan kemudian 
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data dengan melihat catatan 
tertulis atau dokumen dari situs website lembaga-lembaga yang terkait. 
 
D. Metode Analisis Data 
 
Metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah analsiis 
regresi sederhana. 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil (Ghozali, 2016:154). 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam bentuk regresi 








lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134) 
 
c. Uji Multikoleniaritas 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik harusnya seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen 
(Ghozali, 2016:103). 
 
d. Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110). Pada penelitian ini untuk menguji ada 
tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 
2. Regresi Linier Berganda 
 
Analisis regresi linier berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari 
 
regresi linier sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya 
hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas (Sanusi, 2011:134). Analisis 
regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian pada rumusan masalah yang kedua yaitu pengaruh jumlah UMKM dan 








Metode analisis ini menjelaskan tentang berapa besar pengaruh variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen yang memiliki persamaan sebagai 
berikut: 
 
Persamaan Linier Berganda: 
 
Y = β0 + β1(X1) + β2(X2) + e 
 
Y = Pertumbuhan ekonomi atau PDB Nasional tahun 1999-2020 dengan 
satuan miliar rupiah. 
 
X1 = jumlah UMKM tahun 2013-2020 yang dalam satuan unit. 
 
X2 = jumlah tenaga kerja dengan jumlah tenaga kerja pada sektor UKM tahun 
 
2013-2018 yang diukur dalam satuan orang.e = eror 
 
3. Pengujian Goodnes of Fit (Uji Hipotesis) 
 
Uji  hipotesis  adalah  dugaan  sementara  dari  rumusan  masalah  dalam 
 
penelitian yang digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan. Dalam penelitian 
ini menggunakan hipotesis asosiatif untuk melihat pengaruh dari jumlah UMKM 
dan pertumbuhan tenaga kerja terhadap petumbuhan ekonomi Kota Makassar. Uji 
hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu: 
 
a. Uji Parsial (Uji t) 
 
Uji t atau biasa disebut dengan uji parsial yang digunakan untuk menguji 
variabel bebas apakah memiliki pengaruh terpisah atau tidak terhadap variabel 
terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak, dapat dilihat pada tabel dengan 
ketentuan, apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen berlengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen, namun jika nilai signifikan > 0,05 maka 








variabel dependen. Untuk uji parsialnya dapat diketahui melalui ketetentuan 
bahwa jika nilai T hitung > T tabel maka variabel berpengaruh secara parsial. 
 
b. Uji Simultan (Uji F) 
 
Uji F atau uji simultan pada prinsipnya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dari semua variabel independen secara simultan (bersama-sama) 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:96). Uji F pada penelitian ini akan 
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ketiga atau yang terakhir 
yaitu pengaruh jumlah UMKM dan pertumbuhan tenaga kerja terhadap 
petumbuhan ekonomi Kota Makassar. 
 
1) Jika F hitung > F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
 
2) Jika F hitung < F tabel, maka Ho ditolak dan Ha 





) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Uji R
2
 pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana konstribusi dari variabel independen yaitu jumlah 
UMKM dan jumlah tenaga kerja terhadap variabel dependen yaitu petumbuhan 








F. Definisi Operasional Variabel 
 
1. Jumlah UMKM adalah perkembangan usaha perdagangan yang dikelola oleh 
badan usaha atau perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. 
 
2. Jumlah Tenaga Kerja adalah peningkatan jumlah usia kerja yang potensial dapat 
memproduksi barang dan jasa indikator ini digunakan untuk mengetahui berapa 
banyak tenaga kerja atau penduduk usia kerja potensial yang dapat memproduksi 
barang dan jasa. Dalam hal ini tenaga kerja yang diserap oleh sektor UKM. 
 
3. Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar yaitu pertumbuhan ekonomi 
menggambarkan perkembangan perekonomian suatu negara dalam suatu tahun 
tertentu yang dibandingkan dengan tahun sebelumnya dalam bentuk persentase 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 
1. Gambaran Umum Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar a. 
Profil Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 3 tahun 2009 tentang 
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah Kota Makassar mempunyai tugas pokok membantu walikota 
dalam merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan dibidang 
perkoperasian, Usaha Kecil menengah mempunyai fungsi: 
 
1) Penyusunan rumusan kebijakan teknis dibidang Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah; 
 
2) Perumusan rencana dan program pengaturan, pengurusan pendaftaran 
pengesahan serta pembubaran Koperasi; 
 
3) Pelaksanaan pengendalian dan perencanaan teknis operasional penyuluhan 
Koperasi; 
 
4) Penyusunan rencana pembinaan pengelola Koperasi Simpan Pinjam; 
 
5) Pemberian perizinan dan pelayanan umum dibidang perkoperasian serta; 
 
6) Pembinaan unit pelaksana teknis. 
 
Dengan peraturan daerah ini, maka kedudukan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Kota Makassar merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kota yang 
dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada dibawah dan bertanggung jawab 









b. Struktur, Tugas dan Fungsi Organisasi 
 
1) Kepala Dinas 
 
2) Sekretariat terdiri atas: 
 
a) Subbagian Umum dan Kepegawaian 
 
b) Subbagian Keuangan 
 
c) Subbagian perlengkapan 
 
3) Bidang Kelembagaan Koperasi terdiri 
atas a) Seksi Organisasi dan Tata Laksana 
 
b) Seksi Pendaftaran dan Hukum Koperasi 
c) Seksi Pembinaan Usaha Koperasi 
 
4) Bidang Usaha Kecil Menengah terdiri atas: 
a) Seksi Industri Non Pertanian 
 
b) Seksi Perdagangan dan Aneka Usaha 
 
c) Seksi Pembinaan Usaha Kecil Menengah 
 
5) Bidang Pembiayaan dan Simpan Pinjam terdiri atas: 
a) Seksi Pengawasan dan Penilaian 
 
b) Seksi Pembiayaan dan Permodalan Koperasi 
 
c) Seksi Pembiayaan dan Permodalan Usaha Kecil Menengah 
 
6) Bidang Pendidikan dan Penyuluhan Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah a) Seksi pendidikan dan Penyuluhan Koperasi 
 
b) Seksi Pendidikan dan penyuluhan Usaha Kecil Menengah 











b. Struktur, Tugas dan Fungsi Organisasi 
 
3) Kepala Dinas 
 
4) Sekretariat terdiri atas: 
 
d) Subbagian Umum dan Kepegawaian 
 
e) Subbagian Keuangan 
 
f) Subbagian perlengkapan 
 
7) Bidang Kelembagaan Koperasi terdiri 
atas a) Seksi Organisasi dan Tata Laksana 
 
b) Seksi Pendaftaran dan Hukum Koperasi 
c) Seksi Pembinaan Usaha Koperasi 
 
8) Bidang Usaha Kecil Menengah terdiri atas: 
a) Seksi Industri Non Pertanian 
 
b) Seksi Perdagangan dan Aneka Usaha 
 
c) Seksi Pembinaan Usaha Kecil Menengah 
 
9) Bidang Pembiayaan dan Simpan Pinjam terdiri atas: 
a) Seksi Pengawasan dan Penilaian 
 
b) Seksi Pembiayaan dan Permodalan Koperasi 
 
c) Seksi Pembiayaan dan Permodalan Usaha Kecil Menengah 
 
10) Bidang Pendidikan dan Penyuluhan Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah a) Seksi pendidikan dan Penyuluhan Koperasi 
 
b) Seksi Pendidikan dan penyuluhan Usaha Kecil Menengah 























































Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya didukung dengan sumber daya manusia aparatur yang memadai 
sebanyak 51 orang dengan kualifikasi pendidikan yang bervariasi. 
 
c. Program Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
 
Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar merencanakan program yang 
menunjang produktifitas dan kreatifitas calon pelaku maupun para pelaku UKM 
yang sudah lama menjalankan usahanya. Pembinaan yang di lakukan Dinas 
Koperasi dan UKM yang sebagian besar berbentuk pelatihan dan penyuluhan 
UKM di harapkan dapat mampu mengembangkan UKM kota Makassar. Kualitas 
sumberdaya manusia dan manajemen juga menjadi hal penting untuk di 
kembangkan juga telah di upayakan oleh dinas agar mampu bersaing dan 
meningkatkan produksi UKM. Berikut program Dinas Koperasi dan UKM Kota 
Makassar: 
 





























































Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 
 

























Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Makassar 2019 
Dengan Rincian Sebagai Berikut: 
 
Jumlah UKM: 12.860 Kota Makassar 
 








- Usaha Kecil: 7.250 
 
- Usaha Menengah: 989 
 
d. Jumlah Tenaga kerja Kota Makassar 
 
Jumlah Pencari Kerja Terdaftar di Kota Makassar pada Dinas Tenaga Kerja 
Kota Makassar pada tahun 2016 sebesar 5.705 pekerja dengan penurunan 44,75 
persen. Dari 5.705 pekerja yang terdaftar sebesar 4.940 telah ditempatkan bekerja. 
Perbandingan pencari kerja laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan, 
terdaftar 3.027 laki-laki dan 2.678 perempuan pencari kerja terdaftar pada Dinas 
Tenaga Kerja. 
 
Tabel 4. Jumlah Pencari Kerja Terdaftar Menurut Tingkat 























Sumber: Makassar dalam Angka (2019) 
 
Proporsi terbesar pencari kerja yang mendaftar pada Dinas Tenaga Kerja 
berpendidikan terakhir SMA yaitu sebesar 47,48 persen (2.709 pekerja) dan yang 








Tabel 5. Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegiatan 















Sumber: Makassar dalam Angka (2019) 
 
2. Gambaran Umum Variabel yang diteliti 
 
a. Perkembangan UMKM tahun 2013-2020 
 
Berkembangnya usaha makro, kecil dan menengah di Kota Makassar tidak 
bisa lepas dari faktor-faktor yang mendorong terjadinya kemajuan ini, menurut 
beberapa pandangan dan penelitian, ada beberapa faktor yang mendorong 
majunya peningkatan jumlah UMKM, di antaranya sebagai berikut: 
 
1. Pemanfaatan sarana Teknologi, informasi dan komunikasi 
 
Majunya  UMKM  di  Kota  Makassar  tidak  terlepas  dari  perkembangan 
 
teknologi yang terjadi saat ini. beberapa penelitian menunjukkan kalau salah satu 
faktor yang mendukung perkembangan UMKM adalah karena pemanfaatan 
sarana TIK (teknologi, informasi dan komunikasi) para pelaku usaha mulai 
menfaatkan sarana teknologi seperti smartphone untuk melebarkan pasar 
usahanya, serta menggunakan aplikasi komunikasi seperti whatsapp dan media 
sosial untuk memasarkan produk yang di jual. Bahkan, sudah menjadi target 
pemerintah untuk membuat pelaku UMKM untuk memanfaatkan dunia digital, 








2. Kemudahan Peminjaman Modal Usaha 
 
Perkembangan UMKM di Kota Makassar tidak bisa lepas dari dukungan 
perbankan. Terbukanya akses pembiayaan perbankan serta menurunnya kredit 
usaha rakyat, mendorong tumbuhnya usaha mikro, kecil, dan menengah. Bahkan, 
perbankan wajib mengalokasikan kredit pada UMKM mulai tahun 2015. Berawal 
dari 5%, angka bunga itu terus tumbuh hingga 20% pada akhir tahun 2018 lalu. 
 
Selain itu, nominal modal memulai usaha, khususnya usaha mikro, dianggap 
tidak terlalu besar sehingga siapapun dapat menjadi pelaku UMKM dengan cepat. 
Dengan begitu, semakin menarik pertumbuhan jumlah UMKM di Kota Makassar. 
Berikut jumlah UMKM di Kota Makassar dimulai dari tahun 2013-2018 diuraikan 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 6. Jumlah UMKM di Kota Makassar Tahun 2013-2018 
 
Kecamatan 
    Jumlah UMKM     
            




2015 2016 2017 2018    
Mariso 325 335 401 458 492 497 525 501 485 517 
Mamajang 45 49 52 52 56 60 63 103 89 81 
Tamalate 147 150 149 139 132 110 142 158 162 157 
Makassar 98 105 146 120 124 118 128 145 158 149 
Ujung      
339 329 
 
340 328 350 364 
Pandang 256 259 308 351           
Wajo 9 12 9 10 12 18 21 28 26 25 
Bontoala 325 356 348 359 356 346 358 345 389 381 
Ujung Tanah 3 6 8 5 5 8 12 15 16 8 
Tallo 44 59 60 52 57 59 62 68 83 82 
Panakukkang 123 153 146 152 151 153 163 168 169 176 
Biringkanaya 35 32 34 39 38 39 42 43 59 63 
Tamalanrea 25 26 28 27 26 23 28 32 35 25 
Rapoccini 354 368 398 354 383 389 392 399 318 408 
Manggala 325 315 290 300 298 302 312 314 325 323 









Jumlah 2117 2228 2379  2423 2472 2456 2597 2654 2672 2764 
Sumber: UMKM Makassar dalam Angka (2019)      
 Berdasarkan pada tabel diperoleh bahwa pada tahun 2009 jumlah UMKM 
yang terdapat  15 kecamatan  di Kota Makassar dengan rata-rata  terjadi 
 
perkembangan usaha. Meskipun terjadi penurunan jumlah di tahun-tahun tertentu. 
 
Adapun jumlah UMKM di Kota Makassar pada sector UKM dapat dilihat 
 
pada diagram berikut:  
 
 
   Jumlah UMKM    
2020         3000 
2018         
2500          
2016          
2014 
        2000 
         
2012         1500 
2010         
1000          
2008          
2006 
        500 
         
2004         0 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
     Series1     
 
 
Gambar 1. Diagram Jumlah UMKM di Kota Makassar Tahun 2009-2018 
Perkembangan UMKM rata-rata dari tahun 2009-2018 pada diagram 
 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah UKM dari ditahun 2009 sampai 
pada tahun 2018. Hal tersebut mengindikasi bahwa pertumbuhan UKM di Kota 
Makassar positif dan berkembang dengan baik. 
 
 
b. Penyerapan tenaga kerja pada sector UKM tahun 2013-2018 
 
Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumber daya manusia yang 








penduduk dan angkatan kerja yang besar, di satu sisi merupakan potensi sumber 
daya manusia yang dapat diandalkan, tetapi di sisi lain juga merupakan masalah 
besar yang berdampak pada berbagai sektor. 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting 
dalam struktur perekonomian. Berdasarkan data BPS, pada 2009 terkait 
penyerapan tenaga kerja pada sektor UMKM cukup tinggi dengan tingkat 
pertumbuhan yang rata0rata mencapai 90 persen. 
 





Tenaga Kerja   
   
2009 492595 - 
2010 549436 89.6547 
2011 561669 97.822 
2012 517266 108.584 
2013 594748 86.9723 
2014 551589 107.824 
2015 663822 83.0929 
2016 619419 107.168 
2017 631381 98.1054 
2018 644999 97.8887  
Sumber: Tenaga kerja di Kota Makassar dalam Angka (2019) 
Berdasarkan tabel diatas, jenis usaha mikro paling banyak menyerap tenaga 
 
kerja hingga 108,107 persen ditahun 2012, 2014 dan 2016. Sementara usaha besar 
 
hanya  dapat  menyerap  sekitar  83  persen  pada  tahun  2015.  Tahun  2017-2018 
 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan penyerapan tenaga kerja yang ditahun 2016 
 








Bermunculannya pelaku UMKM diharapkan dapat bisa menjadi pendorong 
pertumbuhan perekonomian domestik. Namun, untuk mendorong perkembangan 
sektor UMKM tak mudah, ada banyak hal yang perlu ditingkatkan salah satunya 
metode pemasaran. Di tengah kemajuan teknologi digital saat ini, sektor UMKM 
harus memanfaatkan munculnya fenomena ekonomi digital atau e-commerce. 
 
Adapun diagram penyerapan tenaga kerja selama 6 tahun terakhir 
diuraikan sebagai berikut: 
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Berdasarkan diagram penyerapan tenaga kerja selama 10 tahun terakhir 
ditunjukkan bahwa terjadi di tahun 2012,2014, dan 2016 penyerapan tenaga kerja 
meningkat signifikan, sedangkan selanjutnya ditahun 2010,2011,2013,2015,2017, 








c. Pertumbuhan Ekonomi (PDB Nasional) tahun 1999-2016 
 
Salah satu indikator kemajuan pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi 
yang dapat dilihat dari besarnya PDRB yang dihasilkan pada satu tahun tertentu 
dibandingkan dengan nilai tahun sebelumnya. Indikator ini biasanya mengukur 
kemampuan suatu negara untuk memperbesar outputnya dalam laju yang lebih 
cepat daripada tingkat penduduknya. Perekonomian pada suatu wilayah 
digambarkan oleh besarnya peranan dari besarnya masing-masing sektor ekonomi 
dalam menciptakan total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) dapat dihitung berdasarkan harga berlaku dan 
harga konstan. Namun PDRB yang tercantum dalam penelitian ini adalah PDRB 
atas dasar konstan untuk mengetahui laju pertumbuhan ekonomi penggunaan atas. 
Berikut akan disajikan data mengenai perkembangan PDRB menurut lapangan 
usaha atas harga konstan tahun dasar 1999 Provinsi Sulawesi Selatan selama 
kurun waktu sepuluh tahun terakhir yaitu dari tahun 1999-2017. Penyamaan tahun 
dasar (backcasting) dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
    PERTUMBUHAN EKONOMI    
                51,890,000.00 
                46,333,600.00 
               43,569,800.00 
              40,510,500.00  
             36,508,486.32   
            33,531,354.56    
           30,658,976.15     
          27,028,695.01      
         23,880,878.38       
        21,634,534.10        
       17,290,031.38         
      14,816,401.25          
    12,483,884.19           
    10,479,587.91            
  8,5639,326,23740. .64             
 7,855 714.08               
6,775,002.92                
5,240,510.00                 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
 
 








Berdasarkan pada diagram pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar 
menunjukkan peningkatan. Data PDRB atas dasar harga konstan yang dikeluarkan 
oleh BPS menggunakan beberapa tahun dasar, diantaranya adalah tahun dasar 
1999 dan tahun dasar 2017. Sehingga untuk melihat pertumbuhan ekonomi dalam 
kurun waktu tertentu, perlu dilakukan penyamaan tahun dasar. Saat ini tahun dasar 
yang digunakan BPS adalah tahun dasar 1999, untuk itu perlu disamakan tahun 
dasarnya menjadi tahun dasar 2017 agar lebih mudah dan representatif dengan 
keadaan ekonomi saat ini. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t 
dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
Adapun hasil analisis uji normalitas data diuraikan sebagai berikut ini: 
Tabel 8. Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  Unstandardized 
  Residual 




 Std. Deviation .44040847 
Most Extreme Differences Absolute .123 
 Positive .075 
 Negative -.123 
Test Statistic  .123 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .084
c 
 








b. Calculated from data. 
 
c. Lilliefors Significance Correction.  
Sumber: Hasil analisis SPSS 25 tahun 2020 
 
Berdasarkan pada hasil analisis data diperoleh bahwa koefisien nilai 
signifikan Asiymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.084 lebih besar dari 0.05. maka 
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov 
di atas., dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian 
asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam bentuk 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 





  Unstandardized Standardized   
  Coefficients Coefficients   
Model  B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 4.933 2.061 2.394 .096 
 Jumlah UMKM 1.102 .335 1.200 3.284 .046 
 Jumlah Tenaga Kerja .285 .235 .442 1.210 .313 
 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
Hasil uji Breusch-Pagan-Godfrey menunjukkan nilai probabilitas F-Statistik 








daripada Alpha (0.05) sehingga dapat disimpulkan, H1 ditolak dan H0 diterima. 
 
Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada data ini. 
 
c. Uji Multikoleniaritas 
 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik harusnya seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independent. 





  Unstandardized Standardized  Collinearity 
  Coefficients Coefficients t Statistics 
Model B Std. Error Beta  Tolerance VIF 
1 (Constant) 6.619 .527  12.557  
 Jumlah UMKM .165 .031 .528 5.283 .425 2.355 
 Jumlah Tenaga Kerja .044 .012 .436 3.705 .425 2.355 
 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
Pada tabel yang sama di atas sebagai hasil uji regresi linear, perhatikan nilai 
VIF dan Tolerance. Kedua ini adalah indikasi kuat yang sering dipakai oleh para 
peneliti untuk menyimpulkan fenomena terjadinya interkorelasi variabel bebas. 
Jika nilai VIF kurang dari 10 dan atau nilai Tolerance lebih dari 2.355 maka dapat 
disimpulkan dengan tegas bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas. Dan 
sebaliknya maka dapat disimpulkan dengan tegas pula bahwa multikolinearitas 
telah terjadi dalam model. 
 
d. Uji Autokorelasi 
 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 








autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110). Pada penelitian ini untuk menguji ada 
tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Berikut 





          Durbin- 
    Std. Error  Change Statistics  Watson 
  R Adjusted of the R Square F   Sig. F  
Model R Square R Square Estimate Change Change df1 df2 Change  
1 .790
a 
.624 .586 .45608 .624 16.572 2 7 .000 1.757 
 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Tenaga Kerja, Jumlah UMKM 
 
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
 
Perhatikan di atas, nilai Durbin Watson pada tabel summary tersebut adalah 
nilai Durbin Watson hitung yang nantinya akan anda bandingkan dengan nilai 
Durbin Watson (DW) Tabel, baik nilai DU (Durbin Upper) maupun nilai DL 
(Durbin Lower). Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa DW terletak 
antara dU dan (4-dU) = 1.53475 < 1.757 < 2.46525. Maka dapat disimpulkan 
bahwa menerima Ho yang berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun 
negative pada data yang diuji. 
 
4. Uji Hipotesis 
 
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun secara parsial, serta 
menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, berikut 








b. Uji Parsial (Uji t) 
 
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial variabel independen secara individual dalam 





    Standardize      
  Unstandardized d   95.0% Confidence Interval 
  Coefficients Coefficients t Sig. for B  
       Lower  Upper 
Model  B Std. Error Beta   Bound  Bound 
1 (Constant) 6.619 .527 12.557 .000 45.751 11.278 
 Jumlah .165 .031 .528 5.283 .000 2.834  13.341 
 UMKM         
 Jumlah .044 .012 .436 3.705 .001 4.678  2.654 
 Tenaga Kerja         
 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
Berdasarkan tabel output SPSS diatas diketahui nilai t hitung variabel 
jumlah UMKM sebesar 2,834, maka nilai t hitung 5.283 > t tabel 2,228. Sehingga 
dengan demikian maka terdapat hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh jumlah UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi. 
 
Sedangkan nilai t hitung variabel jumlah tenaga kerja sebesar 3.705, maka 
nilai t hitung 3.705 > t tabel 2,228. Sehingga dengan demikian maka terdapat hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
 
c. Uji Simultan (Uji F) 
 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel jumlah 








yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Makassar. Dari hasil analisis 
 





    Mean   
Model  Sum of Squares df Square F Sig. 
1 Regression 13.789 2 3.447 16.572 .000
b 
 Residual 8.320 7 .208  
 Total 22.109 9    
 
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
 
b. Predictors: (Constant), jumlah Tenaga Kerja, jumlah UMKM 
 
Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.5, pengaruh variabel jumlah 
UMKM (X1) dan jumlah tenaga kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi (Y) Kota Makassar, maka diperoleh nilai signifikan 0,000 
< 0,05. hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
 
d. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
 
Uji R Square dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menjelaskan variabel terikat. Berikut hasil analisis data uji determinasi 
pengaruh variabel jumlah UMKM (X1) dan jumlah tenaga kerja (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) Kota Makassar. 
 
Model Summary  
      Change Statistics   
  R Adjusted R Std. Error of R Square F    Sig. F 
Model R Square Square the Estimate Change Change df1  df2 Change 
1 .790
a 
.624 .586 .45608 .624 16.572 2  7 .000 
 








Dari hasil regresi pada tabel menunjukkan pengaruh variabel X yaitu jumlah 
UMKM dan jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Makassar 
 
(Y) diperoleh nilai R
2
 sebesar 0,624 yang menunjukkan bahwa 62.4% dari variasi 
perubahan pertumbuhan ekonomi Kota Makassar (Y) mampu dijelaskan oleh 
variabel-variabel dimasukkan dalam model sehingga R
2
 sebesar 0,624 dinyatakan 
bahwa model valid. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 37.6%dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang belum dimasukkan dalam model sehingga R
2
 sebesar 
0,624 dinyatakan bahwa model valid. 
 
 
B. Pembahasan Pengaruh Pertumbuhan UMKM dan Penyerapan Tenaga Kerja 
 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
 
Penelitian ini dilakukan terhadap Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Mikro 
dan Menengah (UMKM) di Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan menggunakan data sekunder, teknik pengumpulan yang di 
lakukan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Dalam penelitian ini pokok 
pembahasan terfokus pada jumlah pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar Tahun 1999-2018. 
Persamaan linear sederhana yang didapatkan dari hasil analisis tersebut: 
 
Y = α + β X + e 
 
Y = 6.619 + 0.528 X1 + 0. 436X2 + e 
 









α = Nilai Konstanta pada persamaan tersebut sebesar 6.619 ini artinya 
bahwa apabila variabel X yakni Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) tidak ada perubahan atau di anggap konstan, maka nilai variabel Y 
yakni Pertumbuhan Ekonomi sebesar Rp 6.619. 
 
b X1= Koefisien regresi 0.528 menyatakan bahwa setiap kenaikan (karena 
tanda+) Rp 1 Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) akan 
meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi sebesar Rp 528. Namun sebaliknya, jika 
Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) turun Rp 1, maka 
Pertumbuhan Ekonomi juga diprediksi mengalami penurunan sebesar Rp 0.528. 
Jadi tanda + menyatakan arah hubungan yang searah, di mana kenaikan atau 
penurunan variabel independen (X1) akan mengakibatkan kenaikan/penurunan 
variabel dependen (Y). 
 
b X2= Koefisien regresi 0.436 menyatakan bahwa setiap kenaikan (karena 
tanda+) Rp 1 penyerapan tenaga kerja akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi 
sebesar Rp 436. Namun sebaliknya, jika penyerapan tenaga kerja turun Rp 1, 
maka Pertumbuhan Ekonomi juga diprediksi mengalami penurunan sebesar Rp 
0.436. Jadi tanda + menyatakan arah hubungan yang searah, di mana kenaikan 
atau penurunan variabel independen (X2) akan mengakibatkan 
kenaikan/penurunan variabel dependen (Y). 
 
Dengan nilai R square ialah sebesar 62.4%. Angka tersebut berarti bahwa 
sebesar 62.4 % Pertumbuhan Ekenomi yang terjadi dapat dijelaskan dengan 
menggunakan variabel pertumbuhan UMKM. Sedangkan sisanya 37.6% 








ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan UMKM, tetapi terdapat 
variabel lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
 
Hasil penelitian ini sesuai apa yang di sampaikan menurut teori subandi 
(2012) yang menyatakan semakin banyak jumlah Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) maka Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami peningkatan 
semakin banyak tenaga kerja yang terserap berarti semakin banyak faktor 
produksi tenaga kerja sehingga memungkinkan bagi perekonomian tersebut untuk 
berproduksi lebih maksimal. Hal tersebut terbukti apa yang terjadi pada Daerah 
Kota Makassar pada tahun 2009-2018. Dari hasil penelitian tersebut terbukti 
bahwa perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan 
penyerapan tenaga kerja terdapat pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kota Makassar tahun 2009-2018. 
 
Sehingga dapat dilihat bahwa dengan perkembangan usaha mikro kecil dan 
menengah dapat mengunrangi tingkat pengangguran, sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini juga telah disebutkan bahwa dengan 
melakukan usaha sama dengan mempercayai dan mengamalkan tuntutan-
tuntutannya dalam segala aspek kehidupan seringkali menggunakan istilah-istilah 
yang dikenal dalam dunia bisnis, seperti jual-beli, untung-rugi dan sebagainya 
dalam perkembangan UMKM. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surat At-




                         
                              




Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar 
dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih menepati 
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. 
 
Pelaksanaan UMKM tidak lain adalah berbisnis. Dalam Islam berbisnis atau 
 
berdagang adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak 
 
dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun 
 
dibatasi dalam cara memperoleh dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal 
 
dan haram. Dengan melakukan perdagangan dalam kegiatan UMKM sama dengan 
 
melakukan  tuntunan,  dimana  ada  kaidah-kaidah  yang  harus  ditaati,  selain  itu 
 
UMKM juga memiliki dampak postifi terhadap orang lain. 
 
Sedangkan menurut Tambunan (2009), menyebutkan bahwa UMKM 
 
memainkan peran penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, baik di 
 
Negara sedang berkembang maupun di Negara maju. Di Negara maju, eksistensi 
 
UMKM sangat penting, karena kelompok usaha ini menyerap paling banyak tenaga 
 
kerja, selain mampu memberi kontribusi besar terhadap pembentukan atau 
 















Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diperoleh hasil dari 
dengan menggunakan SPSS diperoleh thitung untuk variabel jumlah UMKM (X1) 
sebesar 5.283 dengan nilai signifikansi 0,000 Sedangkan thitung untuk variabel 
jumlah tenaga kerja (X2) sebesar 3.705 dengan nilai signifikansi 0,001, maka nilai 
thitung tersebut lebih besar daripada nilai ttabel yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan 
antara jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan jumlah tenaga 




Berdasarkan hasil analisi dan Kesimpulan diatas, berikut disampaikan 
beberapa saran: 
 
1. Peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan UMKM di Kota 
Makassar. Untuk meningkatkan peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi, kerja 
sama antara pemerintah selaku pembuat kebijakan dan masyarakat sebagai pelaku 
UMKM mutlak diperlukan. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat rancangan 
program yang mampu mengembangkan potensi UMKM. Selain itu perbaikan 
sarana dan prasarana yang berhubungan dengan UMKM juga sangat dibutuhkan. 
Hendaknya UMKM bukan lagi hanya dijadikan dan dianggap sebagai usaha 








sangat besar. Karena itu, edukasi akan pentingnya kewirausahaan dalam 
UMKM sangat dibutuhkan. 
 
2. Pemerintah selaku pembuat kebijakan diharapkan lebih memperhatikan 
UMKM yang ada, yaitu dengan melakukan pemberdayaan bagi UMKM seperti 
pemberian ijin, bantuan modal, dan sebagainya. Karena UMKM di Provinsi 
Jambi memiliki potensi yang baik untuk kemajuan daerah sehingga dalam 
jangka panjang dapat membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel lain yang akan diteliti 
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